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BAB III

DAKWAH DALAM SYAIR-SYAIR PADA KARYA 
HADRAH SELEMPANG MERAH 

KUALA TUNGKAL

A. Latar Belakang Group Kesenian Hadrah Selempang Merah
Berawal dari pembentukan sebuah “Sanggar Kesenian Islam” di Masjid Agung Al-Istiqamah Kuala Tungkal yang dipelopori oleh KH. Abdul Hamim Kasim, SH dan seiring dengan itu pula sekitar pertengahan tahun 1995-an saat Bupat H. Selamat Barus, sebagai Bupat Tanjung Jabung yang dipelopori H. Darmasyah seorang datuk dari negeri jiran Malayasia mulainya terbentuknya Kesdenian Hadrah Selempang Merah di Kuala Tungkal. Sejak itu pula perkembangan seni khususnya kesenian Hadrah, rebana dan musik band tumbuh begitu pesat, hampir distiap kelurahan ada kesenian Hadrah dan rebana yang di sponsori oleh para ibu-ibu, anak-anak dan remaja. Baik yang berkomposisi sebagai satu budaya daerah maupun gabungan. Catatan kantor parsenipora ada kurang lebih 13 Group Hadrah dan 20 Group musik band di Kuala Tungkal.

Dan pada kepemimpinan Bupati H. Achmad Sugeng, perhatian pemkab terhadap kesenian yang bernuasna religius dan budaya daerah ditampakkan dengan megagendakan festival arakan sahur memperebutakan Tropi Bergilir Bupati Tanjung Jabung samapi sekarang, yang diikuti semua jenis kesenian religius dalam Kabupaten Tanujng Jabung Barat. Dimana pagelaran ini mampu menarik minat kaum muslimin Kota Kuala Tungkal untuk menyaksikanya meskipun tengah malam terutaama para generasi muda mudi, bahkan pagelaran semaca ini beluma pernah ada di Provinsi Jambi, hingga membuat heran wisatawan Belanda sengaja datang untuk menyaksikan sekaligus meliput acara tersebut pada bulan Ramadhan 1428 H/2007 M lalu.

Komunitas seni dan seniman tersebut juga tampak pada pagelaran hiburan rakyat setiap memperingati HUT Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan HUT Kemerdekaan RI di Kota Kuala Tungkal. Selalu dibuka hiburan rakyat menampilkan kesenian-kesenian daerah masyarakat (suku bangsa) yang ada di Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan bahkan dari penduduk pendatang pun ikut menampilkan kesenian mereka seperti kesenian Tenghoa (china) dan india. Hal tersebut merupakan salah satu wujud kepedulian pemerintah daerah terhadap perkembangan kesenian di Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Selain pada dua momen besar tersebut kesenian Hadrah kerap kali ditampilkan pada acara-acara resmi, seperti resepsi pernikahan, penyambutan tamu dan sebagainya. Salah satu Kesenian Hadrah Selempang Mera pimpinan H. Abu Bakar Jamaliah, pernah menjadi Juara pada Festival hadarah Provinsi Jambi, pernah mengisi hiburan di Taman Ismail Marjuki Jakarta dan bahkan sudah beberapa kali tampil memenuhi undangan negara tetangga Malaysia pada acara perhelatan akbar.

Group Kesenian Hadrah tersebut mengatakan bahwa Hadrah Selempang Merah, nama yang cukup populer dan semakin dikenali. Sejak kemunculan mereka yang pertama di Kuala Tungkal, kumpulan ini semakin menjadi terkenal terutama dikalangan remaja, secara tiba-tiba Selempang Merah terkenal dalam barisan Hadrah ternama di Kuala Tungkal. Namun itu bukan tujuan utama. Bukan mencari popularitas tetapi mencari kualitas. Persembahan yang berkualitas bahkan personal (anggota) yang berkualitas digabungkan untuk menyeru dan mengajak kearah kebaikan dan keridhoan Allah SWT melalui syair dalam kesenian Hadrah. Apa yang dicapai oleh Hadrah Selempang Merah hari ini bermula beberapa tahun dulu. Kumpulan ini tidak terus tiba-tiba diterima oleh masyarakat dan populer dalam sekejap mata. Mereka mulai menekuni bidang Hadrah, mereka biasa membuat persembahan secara ‘kecil-kecilan’ di sekolah-sekolah, acara lawatan dan acara hajatan. 
Group Kesenian Hadrah Selempang Merah ini beranggotakan dua puluhan orang, mereka adalah para remaja di kabupaten Tanjung Jabung Barat ini yang tergabung dari pelajar, mahasiswa dan pegawai.
 Hadrah Selempang Merah bernaung di Bawah Dinas Pariwisata Seni dan Olahraga kabupaten Tanjung Jabung Barat. Kumpulan ini semakin terkenal di Malaysia, Singapura, dan Brunei. Hadrah Selempang Merah juga telah diletakkan sebaris dengan kumpulan Hadrah yang lebih senior, Yang nyata, anggota Hadrah Selempang Merah ini tidak mudah ‘gelap mata’ dengan popularitas mereka. Mereka tidak pernah lupa dengan niat asal mereka yaitu menyeru dan mengajak kepada kebaikan. Mereka masih mengekalkan sikap asal mereka yang merendah diri, menghormati orang lain, berpegang teguh pada agama dan meletakkan pendidikan, menuntut ilmu sebagai keutamaan. 
Kini Hadrah Selempang Merah tetap meneruskan perjuangan agenda dakwah mereka dalam hiburan tanah air dengan tujuan karena Allah, mengejar Al-Falah yaitu kejayaan di dunia dan di akherat. Pertama muncul diarena dunia Hadrah tanah air melalui album pertama mereka yang berjudul “Salam Sejahtera”. Album yang menjadi titik permulaan kejayaan mereka itu telah meraih anugerah kehormatan untuk mengisi pageleran seni di negeri Jiran Malayasia.

Anak didik dikatakan mampu menempatkan diri mereka sebaris dengan kumpulan-kumpulan hadrah lain yang telah lama ada, lagu-lagu mereka kerap dilantunkan di stasiun-stasiun radio, video klip, maka sering ditayangkan dilayar kaca TV, serta pentas-pentas, menjadikan hadrah ini begitu disukai dewasa ini. Meskipun agak sukar untuk menghibur masa antara pelajaran dan kerjanya mereka tetap tidak akan mengecewakan penggemar. Bermula dari album pertama mereka yang berjudul "Salam Sejahtera". Karena berbagai dukungan dan dorongan dari penggemar, akhirnya muncul usaha murni mereka untuk berdakwah melalui syair.
Dari lingkaran ini, jelas menurut penulis bahwa seni mampu merekrut umat menyatukan kebersamaan dalam perbedaan budaya dan bangsa. Dan tidak berlebihan sekiranya seni dikatakan sebagai media dakwah yang efektik ditinjau dari aspeknya dengan media dakwah yang telah memasyarakat secara umum. 

B. Data Umum Hadrah Selempang Merah Kuala Tungkal

1. Struktur Pengurus Harian

Ketua


: H. Abubakar Jamalia 


Wkl. Ketua I

: Deni, S.Sn (Bid. Seni Teater & Drama)


Wkl. Ketua II

: Wahyudi (Bid. Musik & Hadrah)


Wkl. Ketua III

: Fahmi Cliff K (Bid. Tari)


Sekretaris I

: Al-Muna

Sekretaris II

: Sofian Sauri


Bendahara I

: Ferdi Hidayat


Bendahara II

: Muliyana

2. Koordinator

1) Koordinator Musik dan Hadrah

Ketua
: Jumri

Anggota
: Masuji



  Ansori



  Irvan



  M. Amin



  Hendri S



  Khairul Asfia

2) Koordinator Tari

Ketua
: Achmad Cachdor

Anggota
: Reni Mahda



  Syahrozi



  Ardiansyah



  M. Amin



  Raviqa Zuhra



  Nurfadillah



  Vivin Puspa K



  Nicky Aprilia



  Yusti



  Nani



  Reni

3) Koordinator Teater 
Ketua
: Antoni

Anggota
: Akhyar



  Bayu



  Irvan



  hanief



  Yudi



  Aruel

3. Biodata Group Kesenian Hadrah Selempang Merah
Biodata personal inti dari Group Sanggar Kesenian Hadrah Selempang Merah Kuala Tungkal Tahun 2005-2009 adalah sebagai berikut :

1) Nama Lengkap 
: Masjudi
Tempat/Tgl lahir 
: 12 Oktober 1980

Pendidikan 
: MAN
Pemain 

: Menyanyi dan musik
2) Nama Lengkap 
: Ansori 

Tempat/Tgl lahir 
: Kuala Tungkal, 13 Oktober 1977
Pendidikan 
: Aliyah 
Pemain 

: Gambus

3) Nama Lengkap 
: Irvan

Tempat/Tgl lahir 
: Kuala Tungkal,   Juni 1983
Pendidikan 
: SMU
Pemain 

: Hadrah 

4) Nama Lengkap 
: M. Amin

Tempat/Tgl lahir 
: Kuala Tungkal, 13 April 1972
Pendidikan 
: Aliyah
Pemain 

: Hadrah

5) Nama Lengkap 
: Khirul Sifa

Tempat/Tgl lahir 
: Kuala Tungkal, 1 Desember 1978
Pendidikan 
: D III Akuntansi
Pemain 

: Hadrah

6) Nama Lengkap 
: Hendri S
Tempat/Tgl lahir 
: Kuala Tungkal, 25 Agustus 1980
Pendidikan 
: SMA
Pemain 

: Hadrah

7) Nama Lengkap 
: Hendri K

Tempat/Tgl lahir 
: Kuala Tungkal, 25 Mei 1984
Pendidikan 
: SMA
Pemain 

: Hadrah

8) Nama Lengkap 
: Sofian Sauri
Tempat/Tgl lahir 
: Kuala Tungkal, 1 Oktobr 1982
Pendidikan 
: SMA
Pemain 

: Beduk
9) Nama Lengkap 
: M. Fahmi
Tempat/Tgl lahir 
: Kuala Tungkal, 10 Juni 1979
Pendidikan 
: MAN
Pemain 

: Vocal
4. Tujuan Hadrah Selempang Merah
Kerangka untuk maju bagi Hadrah Selempang Merah ini selalu berpedoman pada tujuan yang telah ditetapkan seja awal terbentuknya Hadrah Selampeng Merah itu sendiri. Adapun tujuan tersebuat adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan Seni Budaya Bangsa sekaligus sebagai media dakwah dikalangan anak-anak dan remaja.
2. Memelihara dan melestarikan kesenian daerah dan bangsa yang bernuansa religius dari kepunahan.

3. Menubuhkan dan memupuk kecintaan generasi muda untuk mencintai kesenian daerah.

4. mensyiarkan ajaran agama melalui seni

5. Sebagai sarana menjalin persatuan dan kesatuan.
 


Dimana sekarang ini kita rasakan banyak kesenian daerah kita yang ribuan jumlahnya, keberadaannya hampir punah satu persatu, dan bahkan kesenian kita diambil dan populerkan oleh bangsa lain, ini sangat memilukan, inilah yang menjadi tolak ukur Hadrah Selempang Merah untuk terus berjuang mempertahankan dan melestarikan kesenian Hadrah di Kuala Tungkal.
  
5. Perlengkapan Group Hadrah Selempang Merah
Untuk mengetahui perlengkapan apa saja yang ada pada Group Kesenian Hadrah Selempang Merah Kuala Tungkal, penulis melakukan observasi ke Sekretariatnya serat melakukan wawancara kepada pimpinan dan anggota yang dianggap dapat meberikan informasi seputar data-data yang penulis butuhkan, dapat diperoleh sebagai berikut:
1. Gudang Sekretariat dan Latihan

Gudang sekretariat Hadrah Selempang Merah Kuala Tungkal untuk saat ini menempat Rumah kediaman Pimpinan yaitu Bapak H. Abubakar Jamalia beralamat di Jalan Kihajar Dewantara Kelurahan Tungkal III. Gudang ini sekaligus tempat latihan kader dan sebagainya.

2. Sarana dan Prasarana

Saran adan prasarana disini adalah termasuk alat dan kebutuhan saat main/pementasan, antara lain:

a. Gendang/kompang 8 buah

b. Gutar 
3 buah

c. Gambus 
1 buah

d. Biola 
2 buah

e. Seruling 
1 buah

f. Gong 
1 buah

g. Buku syair/lagu 
10 buah

h. Pakaian seragam 
5 set

i. Perlengkapan lain memadai.

� Data dari Kantor Parsenipora KabupatenTanjung Jabung Barat Tahun 2008


� Hasil Wawancara dengan Bapak H. Abu Bakar Jamalia, pimpinan Hadrah Selempang Merah, pada tanggal 5 Juni 2009


� Wawancara dengan Bpk. H. Abubakar jamalia Pimpinan Hadrah Selempang Merah, pada tanggal, 01 April 2009.


� Wawancara dengan Bpk. H. Abubakar jamalia Pimpinan Hadrah Selempang Merah, pada tanggal, 01 April 2009.


�Dokumentasi Hadrah Selempang Merah Kuala Tungkal Tahun 2009, dikutip ada tanggal 5 Juni 2009


� Wawancara dengan Bpk. H. Abubakar Jamalia Pimpinan Hadrah Selempang Merah, pada tanggal, 5 Juni 2009





�Wawancara dengan Bpk. H. Abubakar Jamalia Pimpinan Hadrah Selempang Merah, pada tanggal, 5 Juni 2009


 


�Dokumentasi Hadrah Selempang Merah Kuala Tungkal Tahun 2009, 
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